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ABSTRACT 
 

ANTIINFLAMMATORY ACTIVITY TEST OF TURMERIC 
(Curcuma longa) EXTRACT ON THE TOTAL COUNT OF  

PMN CELLS AND CLINICAL SIGNS OF INFLAMED 
RAT’S EYE 

 
ROBERTUS STEFANUS REGI LIWUN 

2443013085 
 

Turmeric (Curcuma longa) is one of the plants that used for traditional 
treatment by our ancestors since long time and contains Curcumin as 
antiinflammatory. Inflammation in the eye can be caused by bacterial 
infections. The purpose of this research was know antiinflammatory activity 
by observation the total count of polymorphonuclear cells and clinical signs 
of turmeric (Curcuma longa) extract in the rat’s eye that infected with 
Staphylococcus aureus. The 24 rats were  randomly divided into 6 groups, 
the negative control group (K-), the positive control group infected with 
Staphylococcus aureus (K+), the positive control group treated by 5% 
turmeric extract (K1), the positive control group treated by 10% turmeric 
extract (K2), the positive control group treated by 20% turmeric extract 
(K3) and the positive control group treated by chloramphenicol 0.25% (KP). 
The duration of infection of rat’s eyes was 3 days and were given the 
turmeric extract for 7 days. The rats were sacrificed and taken his eyes on 
the day 19 and made preparations with Hematoxylin Eosin staining and 
observation the total count of polymorphonuclear cells. One way anova 
statistical test showed a significant difference from the 6 group treatment 
(0.000 < 0.050). Duncan test results obtained there were no significant 
differences between the K3 and KP because the observed decline total count 
polymorphonuclear cells on the 2 groups. The results of this study indicate 
that giving 20% turmeric extract can decrease the total count of 
inflammatory cell in the rat’s eye that infected with Staphylococcus aureus. 
 
Keywords: turmeric, curcumin, polymorphonuclear cells, inflammation, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI DARI EKSTRAK KUNYIT 
(Curcuma longa) TERHADAP JUMLAH SEL PMN DAN TANDA 

KLINIS MATA TIKUS YANG MENGALAMI 
INFLAMASI 

 
ROBERTUS STEFANUS REGI LIWUN 

2443013085 
 

Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu tanaman yang digunakan 
untuk pengobatan secara tradisional oleh nenek moyang kita sejak lama 
yang mengandung kurkumin sebagai antiinflamasi. Inflamasi pada mata 
bisa disebabkan oleh infeksi terutama adalah bakteri. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi melalui pengamatan 
jumlah sel polimorfonuklear dan tanda klinis dari ekstrak kunyit (Curcuma 
longa) pada mata tikus yang diinfeksi dengan Staphylococcus aureus. Tikus 
berjumlah 24 ekor dibagi random menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok 
kontrol sehat (K-), kelompok kontrol positif yang diinfeksi Staphylococcus 
aureus (K+), kelompok kontrol positif yang diberi ekstrak kunyit 5% (K1), 
kelompok kontrol positif yang diberi ekstrak kunyit 10% (K2), kelompok 
kontrol positif yang diberi ekstrak kunyit 20% (K3) dan kelompok kontrol 
positif yang diberi kloramfenikol 0,25% (KP). Mata tikus dibiarkan infeksi 
selama 3 hari dan diberi ekstrak kunyit selama 7 hari. Tikus dikorbankan 
dan diambil matanya pada hari ke-19 untuk dibuat preparat dengan 
pewarnaan Hematoksilin Eosin serta dilakukan pengamatan jumlah sel 
polimorfonuklear. Uji statistik One way anova menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dari ke-6 kelompok perlakuan (0,000<0,050). 
Hasil uji Duncan diperoleh tidak terdapat perbedaan signifikan antara K3 
dan KP karena teramati terjadinya penurunan jumlah sel polimorfonuklear 
pada ke-2 kelompok. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak kunyit 20% dapat menurunan jumlah sel radang pada mata tikus 
yang diinfeksi Staphylococcus aureus. 
 
Kata kunci: kunyit, kurkumin, sel polimorfonuklear, inflamasi, 

Staphylococcus aureus 
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